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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data curah hujan selama 6 tahun terakhir (2012-2017) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

2012 
469 173.5 477 105 100 0 15 0 0 41 172 285 

2013 
219 307 259 235 51 194 97 7 2 95 117 665 

2014 
706.7 283 266.3 225.7 58.9 84 65 0 0 0 156 413 

2015 
1139 440 261 295 197 59 0 0 0 0 117 665.2 

2016 
254.5 452 228 121.5 80 72 42 22 39 207 121 483 

2017 
574 650.6 289 181 68 124 47.5 13 44.2 135 250 708.1 

Rata-

rata 
560.3 384.3 296.7 193.8 92.4 88.8 44.4 7.0 14.2 79.6 155.5 536.5 

Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Jeneberang Pompengan (2018) 

Lampiran 2. Data kelembaban udara selama 6 tahun terakhir (2012-2017) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

2012 
89 89 90 85 82 81 83 75 71 76 84 88 

2013 
95 98 95 93 90 93 94 78 83 88 81 86 

2014 
91 88 84 79 85 85 84 77 69 70 70 87 

2015 
89 86 89 88 85 83 80 72 74 73 80 86 

2016 
88 90 88 84 81 83 88 70 79 85 85 87 

2017 
90 88 85 84 80 83 88 70 79 85 85 87 

Rata-

rata 
90.3 89.8 88.5 85.5 83.8 84.7 86.2 73.7 75.8 79.5 80.8 86.8 

Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Jeneberang Pompengan (2018) 
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Lampiran 3. Data temperatur udara maksimum selama 6 tahun terakhir (2012-

2017) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

2012 
30 31.1 30.6 32.3 31.9 31.8 31.7 33 34 33.9 32.9 31.6 

2013 
30.3 31.3 31.2 32.2 32.4 31.7 31.4 33.1 34.3 34.3 33.5 31.2 

2014 
29.8 30.1 31.8 31.9 33.3 33.1 33.3 33.2 34.4 34.6 33.7 30.3 

2015 
29.3 30 31.6 32.3 32.7 32 32.2 33.2 34.1 34.5 33.6 31.2 

2016 
31.9 30.2 31.9 32.6 33.1 32.3 32.2 33.3 33.2 32.5 32.6 30.7 

2017 
29.6 29.9 30.7 31.5 32.3 31.1 31.7 32.6 32.6 32.6 31.7 30 

Rata-

rata 
30.2 30.4 31.3 32.1 32.6 32.0 32.1 33.1 33.8 33.7 33.0 30.8 

Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Jeneberang Pompengan (2018) 

Lampiran 4. Data temperatur udara minimum selama 6 tahun terakhir (2012-

2017) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

2012 
23.4 23.5 24 24 24.5 23.3 22.3 22.5 22.1 22.1 24.1 24.3 

2013 
23.8 23.7 23.2 24.2 24.5 23.9 22.7 21.3 20.5 21.3 24.5 24.6 

2014 
24 23.7 23.6 24.4 24.9 24.6 23.8 21.6 20.7 21.3 23.8 24.6 

2015 
24 23.6 23.8 24.4 24.6 23.9 22.4 20.9 20.6 21.3 24.6 24.6 

2016 
25 25 24.5 24.9 25.1 24.5 22.8 22.5 23.4 23.7 24.4 24.4 

2017 
23.8 23.7 23.9 23.6 24 22.9 22.4 21.9 22.5 23.1 23.7 23.6 

Rata-

rata 
24.0 23.9 23.8 24.3 24.6 23.9 22.7 21.8 21.6 22.1 24.2 24.4 

Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Jeneberang Pompengan (2018) 
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Lampiran 5. Data temperatur udara rata-rata selama 6 tahun terakhir (2012-2017) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

2012 
26.7 27.3 27.3 28.2 28.2 27.8 27.3 27.8 28 28 28.5 27.9 

2013 
27.4 27.5 27.2 27.2 28.4 27.8 27 27.2 27.4 27.8 29 27.9 

2014 
26.9 26.9 27.7 28.1 29.1 28.9 28.5 27.9 27.5 27.9 28.8 27.9 

2015 
26.6 26.8 27.7 28.4 28.6 27.9 27.3 27 27.4 27.9 29.1 27.9 

2016 
28.4 27.6 28.2 28.8 29.1 28.4 27.5 27.9 28.3 28.1 28.5 27.6 

2017 
26.7 26.8 27.3 27.6 28.2 27 27.1 27.2 27.6 27.9 27.7 26.8 

Rata-

rata 
27.1 27.2 27.6 28.1 28.6 28.0 27.5 27.5 27.7 27.9 28.6 27.7 

Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Jeneberang Pompengan (2018) 

 

  



55 
 

Lampiran 6. Deskripsi tanaman padi varietas Cisantana 

Nomor seleksi : B7974F-MR-2-2-2 

Asal persilangan : IR64/IR54742-1-12-11-8 

Golongsn : Berbulu, kadang-kadang cere 

Umur tanaman : 118 hari 

Tinggi tanaman : Tegak 

Anakan produktif : 124-133 cm 

Wrna kaki : 15-20 batang 

Warnna batang : Hijau 

Warna telinga daun : Hijau 

Warna lidah daun : Tidak berwarna 

Warna daun : Hijau 

Muka daun : Halus 

Posisi daun : Tegak 

Daun bendera : Tegak 

Bentuk gabah : Ramping 

Warna gabah : Kuning bersih 

Kerontokan : Tahan 

Kerebahan : Tahan 

Tekstur nasi : Pulen 

Kadar amilosa : 23,0 % 

Kadar 1000 butir : 27 g 

Rata-rata hasil : 5,0 ton/ha 

Potensi hasil : 7,0 ton/ha 

Ketahanan terhadap 

hama dan penyakit 

: 1. Agak tahan terhadap wereng cokelat biotipe 2 

dan 3 

2. Tahan terhadap hawar daun bakteri III dan rentan 

terhadap strain IV 

Anjuran tanam : Baik ditanam di lahawan sawah irigasi dataran 

rendah sampai 500m dpl dan baik ditanam di lahan 

irigasi yang kurang subur 

Pemulia : Suwito T.B. Kustianto, Allidawati, Adijono P. dan 

Suwarno 

Teknisi : Supartopo, Sularho, dan Gusnimar Aliawati 

Tahun dilepas  2000 

Sumber : Balai Penelitian Tanaman Padi (2009)
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Lampiran 7. Deskripsi tanaman padi varietas IR 42 

Nomor seleksi : IR2071-586-5-6-3-4 

Asal persilangan : IR2042/CR94-13 

Golongan : Cere 

Umur tanaman : 135-145 hari 

Bentuk tanaman  Tegak 

Tinggi tanaman : 90-105 cm 

Anakan produktif : 20-25 batang 

Warna kaki : Hijau 

Warna batang : Hijau 

Warna telinga daun : Tidak berwarna 

Warna lidah daun : Tidak berwarna 

Warna daun : Hijau tua 

Muka daun : Kasar 

Posisi daun : Tegak 

Daun bendera : Tegak 

Bentuk gabah : Ramping 

Warna gabah : Kuning bersih, ujung gabah sewarna 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Tahan 

Tekstur nasi : Pera 

Kadar amilosa : 27 % 

Indeks glikemik : 58 

Kadar 1000 butir : 23 g 

Rata-rata hasil : 5,0 ton/ha 

Potensi hasil : 7,0 ton/ha 

Ketahanan terhadap 

hama dan penyakit 

: 1. Tahan wereng cokelat biotipe 1 dan 2 

2. Rentan wereng cokelat biotipe 3 

3. Tahan terhadap hawar daun bakteri, virus tungro 

dan kerdil rumput 

4. Rentan terhadap hawar pelepah daun 

5. Toleran terhadap tanah masam 

Anjuran tanam : Bak ditanam di lahan sawah irigasi, pasang surut 

dan rawa 

Pemulia : Introduksi dari IRRI 

Tahun dilepas  1980 

Sumber : Balai Penelitian Tanaman Padi (2009) 
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Lampiran 8. Deskripsi tanaman padi varietas Inpari 30 

Nomor seleksi : IR09F436 

Asal persilangan : Ciherang/IR64Sub1/Ciherang 

Umur tanaman : 111 hari 

Bentuk tanaman  Tegak 

Tinggi tanaman : 101 cm 

Daun bendera : Tegak 

Bentuk gabah : Panjang ramping 

Warna gabah : Kuning bersih 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Sedang 

Tekstur nasi : Pulen 

Kadar amilosa : 22,4 % 

Rata-rata hasil : 7,2 ton/ha 

Potensi hasil : 9,6 ton/ha 

Ketahanan terhadap 

hama dan penyakit 

: 1. Agak rentang wereng batang cokelat biotipe 1 

dan 2, rentan biotipe 3 

2. Agak rentan hawar daun bakteri patotipe III, 

rentan patotipe IV dan VIII 

Anjuran tanam : Lahan sawah irigasi dataran rendah sampai 

ketinggian lokasi 400 m dpl, di daerah luapan 

sungai, cekungan, dan rawan banjir lainnya dengan 

rendaman keseluruhan fase vegetatif selama 15 hari 

Pemulia : Yudhisira Nugraha, Supartopo, Nurul Hidayatun, 

Endang Septiningsih (IRRI), Alfaro Pampiona 

(IRRI), dan David J Mackill (IRRI) 

Tahun dilepas  2012 

Sumber : Balai Penelitian Tanaman Padi (2009) 
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Lampiran 9. Deskripsi tanaman padi varietas Ciherang 

Nomor seleksi : S3383-1D-PN-41-3-1 

Asal persilangan : IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-3-1- 3//4 

*IR64 

Golongan : Cere 

Umur tanaman : 116-125 hari 

Bentuk tanaman  Tegak 

Tinggi tanaman : 107-115 cm 

Anakan produktif : 14-17 batang 

Warna kaki : Hijau 

Warna batang : Hijau 

Warna telinga daun : Tidak berwarna 

Warna lidah daun : Tidak berwarna 

Warna daun : Hijau  

Muka daun : Kasar pada sebelah bawah 

Posisi daun : Tegak 

Daun bendera : Tegak 

Bentuk gabah : Panjang ramping 

Warna gabah : Kuning bersih 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Sedang 

Tekstur nasi : Pulen 

Kadar amilosa : 23 % 

Indeks glikemik : 54 

Kadar 1000 butir : 28 g 

Rata-rata hasil : 6,0 ton/ha 

Potensi hasil : 8,5 ton/ha 

Ketahanan terhadap 

hama dan penyakit 

: 1. Tahan terhadap wereng cokelat biotipe 2 dan 

agak tahan biotipe 3 

2. Tahan terhadap hawar daun bakteri strain III dan 

IV 

Anjuran tanam : Bak ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah 

sampai 500 m dpl 

Pemulia : Tarjat T,Z.A. Simanullang, E.Sumadi dan Aan A. 

Daradjat  

Tahun dilepas  2000 

Sumber : Balai Penelitian Tanaman Padi (2009) 
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Lampiran 10. Deskripsi tanaman padi varietas Mekongga 

Nomor seleksi : S4663-5D-KN-5-3-3 

Asal persilangan : A2790/2 *IR64*IR64 

Golongan : Cere 

Umur tanaman : 116-125 hari 

Bentuk tanaman  Tegak 

Tinggi tanaman : 91-106 cm 

Anakan produktif : 13-16 batang 

Warna kaki : Hijau 

Warna batang : Hijau 

Warna telinga daun : Tidak berwarna 

Warna lidah daun : Tidak berwarna 

Warna daun : Hijau  

Muka daun : Agak kasar  

Posisi daun : Tegak 

Daun bendera : Tegak 

Bentuk gabah : Panjang ramping 

Warna gabah : Kuning bersih 

Kerontokan : Sedang 

Tekstur nasi : Pulen 

Kadar amilosa : 23 % 

Indeks glikemik : 88 

Kadar 1000 butir : 28 g 

Rata-rata hasil : 6,0 ton/ha 

Potensi hasil : 8,4 ton/ha 

Ketahanan terhadap 

hama dan penyakit 

: 1. Agak tahan terhadap wereng cokelat biotipe 2 

dan 3 

2. Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain 

IV 

Anjuran tanam : Bak ditanam di lahan sawah dataran rendah sampai 

500 m dpl 

Pemulia : Z.A. Simanullang, Idris Hadede, Aan A. Daradjat, 

dan Sahardi  

Tim peneliti : B. Suprihatno, Y. Samaullah, Atito DS., Ismail B. 

PP., Triny S. Kadir dan A. Rifki 

Tahun dilepas  2004 

Sumber : Balai Penelitian Tanaman Padi (2009) 
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Lampiran 11. Nilai Canopy Growth Coefficient (CGC) 

Class Default value Range 

Very slow expension 3 % day 2.0 ... 4.0 %/day 

Slow expansion 6 % day 4.1 ... 8.0 %/day 

Moderate expansion 10 % day 8.1 ... 12.0 %/day 

Fast expansion 15 % day 12.1 ... 16.0 %/day 

Very fast expansion 18 % day 16.1 ... 40.0 %/day 

Sumber :Refrence Manual AquaCrop (2012) 

 

Lampiran 12. Kadar air tanah pada berbagai tipe tekstur tanah 

 
Sumber : Refrence Manual AquaCrop (2012) 
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Lampiran 13. Parameter input aplikasi AquaCrop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Reference Manual AquaCrop (2012)  
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Lampiran 14. Aplikasi AquaCrop 

 

Lampiran 15. Menu utama AquaCrop 
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Lampiran 16. Parameter input AquaCrop 
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Lampiran 17. Kuisioner hasil wawancara 

Parameter Plot 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Responden Dg. serre Sainuddin Samsuddin 

Dg. Nompo 

Saharuddin Mustafa Dg. 

Bali 

Arif Dg. Bta Dg. Lalang Dg. 

Tanmming 

dan Salma 

Luas (ha) 0,12  0,2 0,25 0,2 0,3 0,24 0,21 0,33 

Varietas Cisantana IR 42 Inpari 30 Ciherang Cisantana IR42 IR42 Mekongga 

Pola tanam Padi-padi-padi Padi-padi-

padi 

Padi-padi-

padi 

Padi-padi-

padi 

Padi-padi-

palawija 

Padi-padi-

padi 

Padi-padi-

padi 

Padi-padi-

padi 

Jenis pupuk • Urea 

• ZA 

• SP36 

• Urea 

• ZA 

• Ponska 

• Urea 

• Ponska 

• Urea 

• ZA 

• Urea 

• ZA 

• Urea 

• ZA 

• Ponska 

• Urea 

• ZA 

• Urea  

• ZA 

Jumlah 

pemupukan 

Dua kali Tiga kali Dua kali Dua kali Dua kali Empat kali Tiga kali Dua kali 

Waktu 

pemupukan 

14 HST 

 

60 HST 

7-21 HST  

 

22 HST 

 

45 HST  

 

14 HST 

 

44 HST 

1-21 HST 

 

60 HST 

21 HST 

 

60 HST 

7-10 HST 

 

30 HST 

 

60 HST 

>60 HST 

(sebelum 

keluar bulir) 

14 HST 

 

45 HST 

 

60 HST 

14 HST 

 

90  HST 

(menjelang 

panen) 
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Dosis 

pupuk(kg) 

Pemupukan  

I 

Urea 10 

ZA 7,5  

Sp36 7,5  

 

Pemupukan 

II 

Urea 10 

ZA 7,5  

Sp36 7,5  

Pemupukan I 

Urea 25 

 

 

 

 

Pempukan  

II 

Urea 12,5  

ZA 12,5  

 

Pemupukan 

III 

Urea 12,5  

Ponska 25 

 

Pemupukan I 

Urea 50 

Ponska 25 

 

 

 

Pempukan  

II 

Urea 25 

Ponska 10 

Pemupukan  

I 

Urea 20 

 

 

 

Pemupukan II 

Urea 30 

ZA 10 

 

Pemupukan  

I 

Urea 60 

ZA 20 

 

 

Pemupukan  

II 

Urea 20 

ZA 5  

 

Pemupukan  

I 

Urea 20 

ZA 5 

 

 

Pemupukan II 

Urea 20 

ZA 5 

 

Pemupukan 

III 

Urea 20 

ZA 5 

 

Pemupukan 

IV 

Urea 20 

Poska 20 

Pemupukan I 

Urea 50 

ZA 25 

 

 

 

Pemupukan 

II 

Urea 50 

ZA 25 

Pemupukan  

I 

Urea 70  

ZA 25  

Phonska 25  

 

Pemupukan II 

Urea 30 

ZA 25 

Phonska 25 

Jumlah olah 

tanah 

Tiga kali Dua kali Satu kali Satu kali Satu kali Dua kali Satu kali Satu kali 

Produksi 

(ton/ha) 

3.3  3,75  5  5  5  4,2  4,8  5,3  
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Lampiran 18. Dokumentasi survei 

 

 
Pengambilan sampel tanah 

 

 
Fase pematangan 

  

Fase vegetatif tanaman Fase generatif tanaman 

 

 

 


